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ARTICLE INFO ABSTRACT
This study aims to examine and analyze the effect of computer
Article History: anxiety, workload, and physical work environment on job
Received: burnout. This research was conducted on teachers of SMK
Accepted: Tamtama Karanganyar. Data was collected by distributing
Published: questionnaires to 33 respondents, namely teachers of SMK
Tamtama Karanganyar. Data collection techniques by
Keywords: computer distributing questionnaires. The analysis used is validity test,
anxiety, workload, reliability test, classical assumption test, multiple linear
physical work regression analysis test and coefficient of determination. The
environment and  job analysis technique used is the analysis program SPSS Version
burnout 25 for Windows. The results obtained in this study indicate
that computer anxiety, workload, and physical work
environment variables have a simultaneous effect on job
burnout. The computer anxiety variable has a significant
effect on job burnout, the workload variable has a significant
effect on job burnout, while the physical work environment
variable has no significant effect on job burnout.
Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah memberikan gambaran atas kelangsungan dunia pendidikan
di masa depan melalui bantuan teknologi. Namun, teknologi tetap tidak dapat menggantikan
peran guru, dosen, dan interaksi belajar antara pelajar dan pengajar sebab edukasi bukan
hanya sekedar memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang nilai, kerja sama, serta
kompetensi. Situasi pandemi ini menjadi tantangan tersendiri untuk meningkatkan kreativitas
setiap individu dalam menggunakan teknologi agar dunia pendidikan semakin maju.
Pembelajaran di masa pandemi memberikan tantangan baru bagi bangsa Indonesia untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Hal yang menjadi sorotan utama pendidikan
adalah pengembangan mutu pendidikan dan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya
manusia yang berkualitas akan mencerminkan kualitas dan kemajuan suatu bangsa.

Guru memegang peranan sentral dalam proses pembelajaran di sekolah, sehingga baik
buruknya hasil belajar siswa salah satunya ditentukan oleh guru. Agar mutu pendidikan bisa
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mengalami peningkatan, pada saat proses pembelajaran harus tercipta suasana kerja yang
baik.

Akan tetapi hal itu tidak selalu bisa dicapai karena guru mengalami kelelahan/bornout.
Burnout adalah salah satu dari masalah utama di dunia kerja saat ini. Hal ini karena burnout
seringkali menghambat laju kinerja para karyawan yang akhirnya merugikan perusahaan.
Burnout seringkali muncul di dunia kerja dikarenakan rutinitas serta tekanan yang tinggi
dalam kesehariaannya.

Menurut Avirianti, E. D. (2019) burnout atau kejenuhan kerja adalah suatu kondisi kelelahan
fisik atau mental di kalangan pekerja (guru), sering kali disebabkan oleh stres atau frustrasi
yang berkepanjangan.

Igbaria & Parasuraman (1989) menerangkan bahwa kecemasan dalam berkomputer (computer
anxiety) adalah kecenderungan seseorang untuk mengalami kesulitan, kecemasan atau
ketakutan tentang penggunaan teknologi informasi saat ini atau masa depan (komputer).
Sedangkan menurut Rifa & Gudono (1999) computer anxiety itu dapat dipahami sebagai
semacam stres atau pikiran negatif yang terkait dengan komputer dan semua masalah yang
terdapat di dalamnya.

Menurut Gopher dan Doncin (1986) beban kerja diartikan sebagai suatu konsep yang timbul
akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam memproses informasi saat menghadapi suatu
tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu.
Selanjutnya menurut Munandar (2001:383) bahwa beban kerja adalah kondisi kerja dengan
uraian tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Sutrisno (2010:118), lingkungan kerja adalah seperangkat struktur dan prasarana
kerja yang ada di sekitar pegawai yang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan Kkerja ini meliputi tempat Kkerja, fasilitas dan alat bantu
kerja, kebersihan, penerangan, keheningan, termasuk hubungan kerja antara orang-orang di
dalam fasilitas tersebut. Menurut Saydam (2000:226) mendefinisikan lingkungan Kkerja
sebagai “seluruh infrastruktur kerja pada sekitar karyawan yang melakukan pekerjaan yang
dapat memengaruhi pekerjaan itu sendiri”.

Kajian Teori dan Telaah Literatur

Job Burnout

Menurut Maslach & Leiter (1997) job burnout adalah peningkatan kelelahan fisik dan mental
yang disertai dengan hilangnya komitmen untuk bekerja dan sikap sinis terhadap rekan kerja.
Mengacu pendapat Potter (2005), maka indikator job burnout dalam penelitian ini adalah:

1. Emosi Negatif.

2 Frustasi

3. Depresi

4. Masalah Kesehatan
5 Kinerja menurun

Computer Anxiety

Computer anxiety itu dapat dipahami sebagai semacam stres atau pikiran negatif yang terkait
dengan komputer dan semua masalah yang terdapat di dalamnya (Rifa & Gudono, 1999).
Mengacu pendapat Gantz dalam Wijaya (2005), maka indikator computer anxiety dalam
penelitian ini adalah:
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Takut membuat kesalahan.

Suka atau tidak suka menggunakan komputer.

Merasa diperhatikan orang lain saat membuat kesalahan.
Merasa bingung secara total.

NS

Beban Kerja

Menurut Munandar (2001:383) bahwa beban kerja adalah kondisi kerja dengan uraian tugas
yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Beban fisik dan mental termasuk dalam
beban kerja. Beban fisik terlihat dari seberapa banyak karyawan menggunakan kekuatan
tubuhnya. Indikator beban kerja menurut Chandra (2017) yaitu :

1. Tekanan waktu

2. Jadwal kerja dan jam kerja

3. Efisiensi waktu

Organizational Citizenship Behavior

Menurut Nitisemito (2008:183) lingkungan kerja fisik adalah semua gejala fisik yang ada di
sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas yang diberikan,
misalnya warna, kebersihan, pembaruan udara, ruang gerak, keselamatan dan kebisingan.
Mengacu pendapat Sunyoto (2012), maka indikator lingkungan kerja fisik dalam penelitian
ini adalah:

1. Tingkat kebisingan lingkungan kerja fisik
2. Fasilitas kerja
3. Sirkulasi udara
4. Keamanan
Model penelitian

Kerangka Model Empiris

Computer
Anxiety

H1

Job Burnout

Beban Kerja

Lingkungan

Kerja Fisik Ha

Metode penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen
dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain, mampu
memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti (Ghozali, 2005).

b. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah tingkat keandalan kuisioner. Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur, dikatakan reliabilitas jika alat pengukuran yang
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten walaupun diadakan pengujian ulang.

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan
dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat.
2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif, dimana untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) terhadap
variabel (Y) dengan cara menganalisis pengaruh computer anxiety, beban kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap job burnout dengan menggunakan analisis regresi
berganda (Multiple regresional analisis).
3. Uji Hipotesis
a. Ujit (t-test)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial atau
sendiri-sendiri antara variabel bebas (computer anxiety, beban kerja dan
lingkungan kerja fisik) terhadap variabel terikat (job burnout) dengan tingkat
signifikan o = 0,05

b. Uji F (F-test)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2005). Dari uji F dapat
diketahui apakah variabel-variabel yang terdiri dari computer anxiety, beban
kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan job burnout.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi menunjukkan berapa besar presentase
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-
variabel independen (Ghozali, 2005).

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Job Burnout
Butir Ihitung Itabel Keterangan
Y.1 0,639 0,3440 Valid
Y.2 0,734 0,3440 Valid
Y.3 0,867 0,3440 Valid
Y.4 0,635 0,3440 Valid
Y.5 0,756 0,3440 Valid

Uji Validitas Variabel Computer Anxiety

Butir Ihitung Itabel Keterangan
X1.1 0,844 0,3440 Valid
X1.2 0,834 0,3440 Valid
X1.3 0,898 0,3440 Valid

X1.4 0,789 0,3440 Valid
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Uji Validitas Variabel Beban Kerja

Butir IMhitung Itabel Keterangan
X2.1 0,615 0,3440 Valid
X2.2 0,911 0,3440 Valid
X2.3 0,914 0,3440 Valid

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik

Butir Iitung Itabel Keterangan
X3.1 0,780 0,3440 Valid
X3.2 0,874 0,3440 Valid
X3.3 0,805 0,3440 Valid
X3.4 0,902 0,3440 Valid
Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas
Job Burnout () 0,764 >0,60 Reliabel
Computer Anxiety (X1) 0,841 0>0,60 Reliabel
Beban Kerja (X2) 0,756 a>0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0,856 0>0,60 Reliabel

Uji multikolinieritas

Collinearity Statistic

Model
Tolerance VIF
(constant)
Computer Anxiety (X1) 0,715 1,398
Beban Kerja (X2) 0,729 1,372
Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0,974 1,027
Uji Heterokedastisitas Uji Normalitas

Stetwpar
Deaprcne Varene TOTY

Segrmwen Sarciadore Prodeted Vews

Normal 4 Fiot of Regresmon Stancarcized Resicual

Depencent Variabde TOT Y

Expacted Cum Prob

Ovserved Cum Prod

Uji Analisis Regresi linear Berganda
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Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,369 3,770 ,894 ,379
Computer Anxiety (X1) ,619 257 ,358 2,407 ,023
Beban Kerja (X2) ,656 ,204 473 3,211 ,003
Lingkungan Kerja Fisik -,309 ,216 -,182 -1,431 ,163
(X3)

a. Dependent Variable: Job Burnout

Model hubungan variabel-variabel tersebut menurut Ghozali (2005) dapat disusun
dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut :
Y =a+blX1+Db2X2+b3X3+e
Y= 3,369+0,619 X1+0,656X2+ -0,309X3
1. Konstanta (a) = 3,369
Jika Variabel computer anxiety (X1), beban kerja (X2), lingkungan kerja fisik (X3) =0
maka job burnout (Y) sebesar 3,369 dengan asumsi variabel lain tidak berubah.
2. by =0,619
apabila variabel beban kerja (X2) dan lingkungan kerja fisik (X3) dianggap tetap, maka
kenaikan skor variabel computer anxiety (X1) sebesar 1 satuan akan mengakibatkan skor
job burnout () pada Guru SMK Tamtama Karanganyar Kebumen naik sebesar 0,619.
3. b2=0,656
apabila variabel computer anxiety (X1) dan lingkungan kerja fisik (X3) dianggap tetap,
maka kenaikan skor variabel beban kerja (X2) sebesar 1 satuan akan mengakibatkan skor
job burnout () pada Guru SMK Tamtama Karanganyar Kebumen naik sebesar 0,656.
4. b3=-0,309
apabila variabel computer anxiety (X1) dan beban kerja (X2) dianggap tetap, maka
kenaikan skor variabel lingkungan kerja fisik (X3) sebesar 1 satuan akan mengakibatkan
skor job burnout (Y) pada Guru SMK Tamtama Karanganyar Kebumen turun sebesar -
0,309.
Uji t
1. Pengaruh antar variabel computer anxiety dengan variabel job burnout
Hasil uji t pada tabel 1\VV-12 variabel computer anxiety nilai t nitung S€besar 2,407 > t tapel
2,0452 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,023 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel computer anxiety memiliki pengaruh signifikan terhadap job burnout dan Ho
ditolak dan H: diterima.
2. Pengaruh antar variabel beban kerja dengan variabel job burnout
Hasil uji t pada tabel 1V-12 variabel beban kerja nilai t niung Sebesar 3,211 > t tapel 2,0452
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap job burnout dan Ho ditolak dan H;
diterima.
3. Pengaruh antar variabel lingkungan kerja fisik dengan variabel job burnout
Hasil uji t pada tabel 1VV-12 variabel lingkungan kerja fisik nilai t niwung Sebesar -1,431 <t
tabel 2,0452 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,163 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan kerja fisik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
job burnout dan Ho diterima dan Hs ditolak.
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Uji f

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS diperoleh F hiwng Sebesar 11,452 dengan
tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung > F taper (11,452 > 2,93). Konsekuensinya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terbukti bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari computer anxiety, beban kerja, dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap job burnout.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,495, sehingga
variabel job burnout yang dapat di jelaskan oleh computer anxiety, beban kerja, dan
lingkungan kerja fisik dalam penelitian ini sebesar 49,5% sedangankan sebesar 50,5%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel computer anxiety memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap job burnout.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap job burnout.

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh
signifikan terhadap job burnout.

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa computer anxiety, beban kerja, dan lingkungan
kerja fisik berpengaruh secara simultan terhadap job burnout.
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